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BAB V 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

Lagu One Summer’s Day diaransemen oleh seorang Raihan Aziz sebagai 

salah satu arranger yang dimainkan oleh Rumah Orkestra Jogja, yang memilki latar 

belakang edukasi musik non-formal, meskipun melalui latar belakang pendidikan 

musik non-formal, proses kreatif Raihan Aziz bisa ditinjau melalui metode lima 

langkah aransemen musik yang sudah diteorikan oleh Singgih Sanjya. Berdasarkan 

metode lima langkah aransemen, strategi yang Raihan Aziz gunakan pada wind 

section dalam aransemen lagu One Summer’s Day, arranger mendistribusikan 

harmoni dengan akor quartal yang terdapat pada piano ke wind section. Raihan juga 

menggunakan tekstur dalam strateginya yang membuat kesan tipis dan liris pada 

instrumen solo flute, Strategi selanjutnya adalah counter melody yang berperan 

sebagai filler dan variasi pada bagian solo flute dan trumpet, dan terakhir ia juga 

melakukan call and response yang ia manfaatkan untuk mengenalkan melodi 

utama. Selain itu, ia beberapa bagian aransemen dibuat dengan mengadaptasi 

bagian orkestrasi karya klasik oleh Rachmaninoff Piano Concerto No 2, dan 

Debussy dengan judul Prélude à l’après-midi d’un faune. 
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B. Saran 

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa proses kreatif arranger 

membutuhkan suatu upaya lebih dengan cara mengikuti kursus informal, untuk 

membuat aransemen orkestrasi. Proses tersebut belum bisa dipaparkan secara lebih 

rinci sehingga, masih dimungkinkan untuk membuat sebuah penelitian mengenai, 

proses kreatif penyusunan aransemen orkestrasi oleh arranger yang mendapatkan 

wawasan penyusunan orkestrasi melalui kursus informal. 

Proses kreatif yang dilakukan oleh arranger mempunyai kemungkinan 

belum tergambar kan secara menyeluruh karena, pada saat penelitian ini dilakukan, 

aransemen lagu One Summer’s Day sudah jadi seluruhnya, sehingga data 

pengolahan strategi kreatif arranger hanya didapatkan dari hasil wawancara, oleh 

karena itu, disarankan untuk penelitian selanjutnya, pengambilan data proses kreatif 

bisa dilakukan pada saat arranger melakukan penyusunan aransemen orkestrasi. 
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